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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

V.1 Kesimpulan
Berdasarkan apa yang peneliti telah dapatkan dalam melaksanakan asuhan
keperawatan pada klien 1 (An.S) dan klien 2 (An.B) yang mengalami demam
berdarah dengue (DBD) di Ruang Melati Lantai 5 Rumah Sakit Umum Daerah dr.
Soekardjo Kota Tasikmalaya yang dilaksanakan pada tanggal 29 — 04 — 2019 dan
01 — 05 — 2019, maka peneliti dapat disimpulkan pada klien 1 An.S dan klien 2
An.B terjadi penurunan suhu tubuh yaitu pada klien 1 An.S dari suhu 40,5°C
menjadi 37°C, sedangkan klien 2 An.B dari suhu 40°C menjadi 37,2°C. Dari hasil
penelitian ini diperoleh bahwa asuhan keperawatan dengan terapi non farmakologi
. tepid sponge dalam penurunan demam pada pasien demam berdarah dengue
(DBD) terbukti efektif dapat menurunkan suhu tubuh secara signifikan dan dapat
teratasi dilihat dari setelah pemberian tepid sponge:
V.2Saran
Berdasarkan hasil kesimpulan diatas pada klien 1 dan klien 2, maka peneliti ingin
mengemukakan beberapa saran sebagai berikut :
1) Bagi Pasien dan Keluarga
Sebaiknya keluarga pasien ikut serta dalam pemberian asuhan keperawatan
pada anak yang mengalami demam-pada DBD dengan masalah hipertermia.
Sehingga dukungan dan keaktifan keluarga dapat menunjang dan membantu
proses penyembuhan pada klien.
2) Bagi Institusi Pelayanan Kesehatan
Diharapkan untuk dapat meningkatkan pelayanan kesehatan dan ketanggapan,
khususnya pada klien anak pada demam berdarah dengue (DBD) dengan
masalah hipertermia.
3) Bagi Perawat
Diharapkan sebagai perawat dapat memberikan kebutuhan dasar manusia
dalam pemberian asuhan keperawatan pada klien khususnya hipertermia pada
DBD dalam pemberian kompres tepid sponge untuk mempercepat proses

penyembuhan dalam penurunan suhu tubuh.
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4) Bagi Peneliti Selanjutnya

Hasil laporan kasus ini dapat digunakan sebagai bahan informasi dan referensi
bagi peneliti selanjutnya yang berkaitan dengan asuhan keperawatan pada anak
yang mengalami demam berdarah dengue (DBD) dengan masalah hipertermia.
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